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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebelum pemberian perlakuan terapi Akupunktur, BMI/IMT  30 orang 

responden penderita Obesitas semua mengalami kelebihan berat badan 

(100%). 

2. Setelah pemberian perlakuan terapi Akupunktur, BMI/IMT  responden 

penderita Obesitas semua mengalami penurunan, yaitu  dari perbandingan 

BMI/IMT  sebelum terapi dengan terapi ke 8, perbandingan BMI/IMT 

sebelum terapi dengan terapi ke 16  serta perbandingan BMI/IMT  pada terapi 

ke 8  dengan pada terapi ke 16  mempunyai hasil yang signifikan. 

3. Akupunktur dapat menurunkan BMI/IMT  penderita Obesitas di KLinik L 

Beauty & Health Jakarta. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Peneliti 

            Peneliti akan menggunakan hasil penelitian ini untuk memperkaya dan 

memperluas pengetahuan peneliti, khususnya akan menggunakan metode Akupunktur 

dalam mengobati penderita Obesitas  
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5.2.2 Bagi Peneliti yang Akan Datang 

             Disarankan kepada Peneliti yang akan datang untuk menggunakan hasil 

penelitian ini sebagai data awal untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian 

tentang Akupunktur untuk penyembuhan Obesitas. 

5.2.3 Bagi Akupunktur Terapi 

            Disarankan kepada Akupunktur Terapis untuk memilih metode Akupunktur 

untuk penurunan BMI/IMT  pada penderita Obesitas. 

5.2.4 Bagi Institusi Pendidikan 

            Disarankan kepada Institusi Pendidikan untuk menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai bahan pustaka untuk kemajuan ilmu Akupunktur. 
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